Lokomotif Listrik ESS 3201

oleh : Artanto Rizky Cahyono (sekretaris IRPS wilayah Jakarta)

Sejarah Elektrifikasi jalur Kereta Api di Indonesia

Wacana elektrifikasi jalur Kereta Api (KA) di Indonesia telah didiskusikan oleh para pakar kereta api dari perusahaan kereta api milik pemerintah Hindia Belanda yaitu Staats Spoorwegen (SS) sejak tahun 1917 yang menunjukkan bahwa elektrifikasi jalur KA secara ekonomis akan menguntungkan. Elektrifikasi jalur KA pertama dilakukan pada jalur KA rute Tanjung Priuk – Meester Cornelis (Jatinegara) dimulai pada tahun 1923 dan selesai tanggal 24 Desember 1924. Untuk melayani jalur kereta listrik ini, pemerintah Hindia Belanda membeli beberapa jenis lokomotif listrik untuk menarik rangkaian kereta api diantaranya adalah Lokomotif Listrik seri 3000 buatan pabrik SLM (Swiss Locomotive&Machine works)-BBC (Brown Boverie Cie),  Lokomotif Listrik seri 3100 buatan pabrik AEG (Allgemaine Electricitat Gesellschaft) Jerman, Lokomotif Listrik seri 3200 buatan pabrik Werkspoor Belanda serta KRL (Kereta Rel Listrik) buatan pabrik Westinghouse dan KRL buatan pabrik  General Electric. Bagian dari perusahaan Staats Spoorwegen yang menangani sarana, prasarana dan operasional kereta listrik ini adalah Electrische Staats Spoorwegen (ESS).
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Lokomotif Listrik ESS seri 3200 di stasiun Jatinegara

Peresmian eletrifikasi jalur KA bersamaan dengan hari ulang tahun ke-50 Staats Spoorwegen, sekaligus juga peresmian Stasiun Tanjung Priuk yang baru yaitu pada 6 April 1925. Elektrifikasi jalur KA yang mengelilingi kota Batavia (Jakarta) selesai pada 1 Mei 1927. Elektrifikasi tahap selanjutnya dilakukan pada jalur KA rute Batavia (Jakarta Kota) – Buitenzorg (Bogor) dan mulai dioperasionalkan pada tahun 1930. 
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KRL buatan General Electric di stasiun Pasar Senen

Jalur kereta listrik di Batavia ini menandai dibukanya sistem angkutan umum massal yang ramah lingkungan, yang merupakan salah satu sistem transportasi paling maju di Asia pada zamannya. Di masa itu, kereta listrik telah menjadi andalan para penglaju (komuter) untuk bepergian, terutama bagi para penglaju yang bertempat tinggal di Bogor dan bekerja di Jakarta.
Setelah Indonesia merdeka, lokomotif-lokomotif listrik ini masih setia melayani para pengguna angkutan kereta api di daerah Jakarta - Bogor. Pemerintah Indonesia sejak kemerdekaan tidak pernah membeli lokomotif listrik untuk mengganti atau menambah jumlah lokomotif listrik yang beroperasi. Namun pada akhirnya, dengan usia yang telah mencapai setengah abad, lokomotif-lokomotif ini dipandang tidak lagi memadai dan mulai digantikan dengan rangkaian Kereta Rel Listrik baru buatan Jepang sejak tahun 1976. Sebagai akibatnya, lokomotif-lokomotif listrik tidak lagi dipergunakan di jalur ini. Sejak itu, sebagian besar lokomotif listrik tidak dapat lagi dijumpai, karena telah dijadikan besi tua oleh pihak berwenang. Hanya lokomotif ESS 3202 (yang kemudian diberi nomor baru : 3201) yang masih tersisa (dari 6 unit) di Balai Yasa Manggarai PT Kereta Api (persero) – Jakarta serta KRL buatan pabrik Westinghouse dan KRL buatan pabrik General Electric yang teronggok terabaikan di emplasemen gudang perbekalan PT Kereta Api (persero) di Cikudapateuh, Bandung.
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Kondisi KRL buatan General Electric pada bulan Juli 2007 di gudang perbekalan PT Kereta Api (persero) di Cikudapateuh, Bandung
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Kondisi Lokomotif Listrik ESS 3201 pada bulan Agustus 2006 di Balai Yasa Manggarai PT Kereta Api (persero) - Jakarta

Kegiatan pelestarian lokomotif listrik ESS 3201
Kunjungan organisasi pecinta kereta api IRPS (Indonesian Railway Preservation Society) ke Balai Yasa Manggarai - Jakarta pada 24 April 2006 menemukan lokomotif listrik ESS 3201 ini meringkuk di salah satu sudut, teronggok sendiri di bawah sebuah pohon yang rindang. Bagian dalamnya porak poranda sementara atapnya dipenuhi sampah dedaunan bahkan beberapa tunas tanaman mulai tumbuh di situ. Dindingnya dipenuhi karat dan langsung berantakan saat disentuh.
IRPS berkeinginan untuk tidak akan membiarkan lokomotif listrik satu-satunya yang tersisa ini menjadi rongsokan dan terlupakan oleh generasi muda Indonesia. Mengingat jasanya yang cukup besar bagi masyarakat Jakarta di masa lalu, maka IRPS mengajukan proposal usulan pelestarian lokomotif listrik ESS 3201 kepada PT Kereta Api (persero). Gaung pun bersambut, IRPS diundang hadir ke kantor pusat PT Kereta Api (persero) di Bandung pada 31 Juli 2006. Saat itu IRPS diterima oleh Direktur Teknik pak Makbul Sujudi, Kahumas pak Noor Hamidi dan Dirbangus (Direktur Pengembangan Usaha) pak Julison Arifin. Setelah mendapat presentasi dari IRPS, saat itu juga pak Makbul Sujudi langsung menelpon pak Rustam Harahap (saat itu KUPT BY Manggarai) agar membatalkan perucatan dan meminta lokomotif listrik ini dipindah ke tempat yang terlindungi.
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Anggota IRPS sedang membersihkan dedaunan yang menutup atap lokomotif listrik ESS 3201

Pada 3 Agustus 2006, IRPS kembali menghadap ke PT Kereta Api daop (Daerah Operasional) 1 Jakarta dan diterima oleh Kadaop I pak Judarso W, Kahumas Daop I pak Akhmad Sujadi dan Kasi Pemasaran pak Hendri Anom serta KUPT Balai Yasa Manggarai pak Rustam Harahap. pak Rustam Harahap berjanji merekondisikan lokomotif listrik tersebut, seperti yang telah ia pernah lakukan di Museum KA Ambarawa ketika ia merehabilitasi lokomotif uap E10 60. Untuk pembenahan kondisi fisik lokomotif listrik ESS 3201, anggota IRPS menawarkan diri untuk membantu membersihkan lokomotif listrik tersebut secara sukarela dan kegiatan kerja bakti sosial untuk pembenahan tampilan fisik dimulai pada 29 Juli 2006.
	Kegiatan Bakti Sosial Menjaga Kebersihan Lokomotif Listrik ESS 3201 sebelum rehabilitasi teknis

	Tahun
	Tanggal

	2006
	29 Juli 2006

	
	5 Agustus 2006

	
	12 Agustus 2006

	
	19 Agustus 2006

	
	9 September 2006

	
	30 September 2006


Tanpa kenal lelah, IRPS bekerja di lapangan di tengah panas terik dan lingkungan kerja yang kotor sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Tanpa dibayar atau mengharapkan bayaran, angota IRPS dengan sukarela bekerja dan merogoh kocek sendiri untuk menyelamatkan lokomotif listrik ESS 3201 sambil mengumpulkan donasi dari berbagai pihak. Perjuangan tanpa kenal lelah ini perlahan menuai hasil. Kegiatan ini mulai diliput oleh media massa. Sumbangan finansial terus mengalir sementara uluran tangan pihak terkait juga mulai berdatangan
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Anggota IRPS sedang membersihkan bagian dalam lokomotif listrik ESS 3201

PT Kereta Api (Persero) Daop 1 Jakarta dan UPT (Unit Pelayanan Teknis) Balai Yasa Manggarai PT Kereta Api (persero) mulai melakukan rehabilitasi teknis pada 12 Mei 2007 dengan melakukan perbaikan menyeluruh terhadap kondisi fisik lokomotif listrik ESS 3201. Dengan mengucapkan rasa syukur atas rahmat dari Tuhan Yang Maha Esa, pada 29 Juli 2007 akhirnya lokomotif listrik ESS 3201 telah selesai direhabilitasi, kembali bersolek dan dicat kembali dengan pola warna sesuai dengan saat pertama kali dioperasionalkan.
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Proses pengecatan lokomotif listrik ESS 3201 

	Kegiatan Rehabilitasi Teknis Lokomotif Listrik ESS 3201

	Tanggal
	Kegiatan

	12 Mei 2007
	Pengelasan dan perbaikan body lokomotif listrik

	24 Mei 2007
	Pengecekan roda dan bogie lokomotif

	2 Juni 2007
	Pengecatan(repainting) menyeluruh body lokomotif listrik

	29 Juni 2007
	Proses Rehabilitasi lokomotif listrik selesai

	12 Juli 2007
	Prosesi syukuran & tumpengan telah selesainya rehabilitasi lokomotif listrik
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Prosesi syukuran telah selesainya rehabilitasi lokomotif listrik ESS 3201
Acara syukuran peresmian telah selesai proses rehabilitasi lokomotif listrik ESS 3201 diadakan di Balai Yasa Manggarai PT Kereta Api (persero) yang dihadiri oleh seluruh staf teknis dan staf PT Kereta Api Daop 1 Jakarta  pada 12 Juli 2007  dan ditandai dengan penekanan tombol lampu lokomotif listrik oleh KUPT Balai Yasa Manggarai pak Rustam Harahap disertai dengan raungan keras bunyi sirene. Acara dilanjutkan dengan pemotongan tumpeng dilakukan oleh ketua IRPS pak Budi BS yang kemudian diserahkan kepada pak Achmad Saefudin selaku penanggung jawab rehabilitasi teknis Lokomotif Listrik ESS 3201. Acara ditutup dengan kesan pesan dari satu-satunya saksi hidup masinis yang pernah mengoperasikan lokomotif listrik yaitu pak Sutarwo.

Setelah rehabilitasi selesai, tugas selanjutnya adalah merawat lokomotif listrik ini agar tetap dalam kondisi bersih. IRPS melanjutkan program pelestarian lokomotif listrik yang diisi dengan kegiatan rutin menjaga kebersihan lokomotif listrik secara sukarela. Kondisi lingkungan kerja di Balai Yasa Manggarai menyebabkan lokomotif listrik ESS 3201 yang semula sudah cantik ini dapat ditempeli debu yang sangat tebal. Tak jauh beda dengan keadaan diluarnya, debu yang menempel di dinding bagian dalam juga tebal. Paku-paku keling sudah mulai berkarat dan juga banyak tumpahan oli yang menempel di dinding lokomotif listrik. Kegiatan menjaga kebersihan ini diisi dengan kegiatan menyapu lantai dan mencuci bagian luar lokomotif listrik ESS 3201.
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Anggota IRPS sedang mencuci lokomotif listrik ESS 3201
	Kegiatan Bakti Sosial Menjaga Kebersihan Lokomotif Listrik setelah rehabilitasi teknis

	Tahun
	Tanggal

	2007
	25 Agustus 2007

	2008
	23 Pebruari 2008

	
	13 Desember 2008


Spesifikasi Teknis Lokomotif Listrik ESS 3201
	Tipe Lokomotif
	:
	Universal (penumpang dan barang)

	Panjang
	:
	15050 mm

	Berat
	:
	75000 kg

	Motor Penggerak
	:
	4 x buatan Heemaf (lisensi Westinghouse)

	Tenaga
	:
	1200 PK

	Diameter roda penggerak
	:
	1350 mm

	Diameter roda penghantar
	:
	825 mm

	Kecepatan maksimum
	:
	75 Km/Jam

	Desain mekanis
	:
	Werkspoor (lisensi Baldwin)

	Desain peraltan elektrik
	:
	Heemaf (lisensi Westinghouse)

	Nomor operasional
	:
	3201 - 3206, kemudian dirubah menjadi 201 - 206

	Mulai dinas
	:
	1926
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